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Abstrak 
Kondisi Covid 19 membuat dunia usaha khususnya UMKM mengalami kesulitan. Penjualan mengalami 
penurunan karena konsumen memilih membeli barang melalui e-commerce. Masalah yang 
dihadapi oleh mitra adalah kurangnya pengetahuan dalam hal pemasaran produk melalui e-commerce dan 
kurangnya keterampilan untuk memanfaatkan smartphone guna menghasilkan visualisasi produk dan media 
promosi yang menarik. Tujuan dari kegiatan ini adalah memberikan pengetahuan dan pengalaman bagi 
mitra, anggota PKK kelurahan Cipinang Melayu yang memiliki usaha kecil agar dapat 
menggunakan smartphone untuk menghasilkan foto produk yang menarik dan desain media promosi. 
Terdapat dua metode yang diterapkan dalan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, yaitu pertama 
memberikan teori dasar tentang pemasaran produk, teknik dasar fotografi untuk menghasilkan foto yang 
menarik menggunakan smartphone, dan penggunaan aplikasi canva untuk mendesain media promosi. 
Kedua, mendampingi anggota PKK Kelurahan Cipinang Melayu yang memiliki usaha kecil untuk 
mengaplikasikan teori yang telah disampaikan, terutama dalam hal penggunaan aplikasi canva. Hasil dari 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah meningkatnya pengetahuan dan kemampuan mitra 
untuk mendesain sendiri poster atau flyer yang menggunakan foto produk yang menarik guna 
meningkatkan penjualan dan meningkatkan pendapatan keluarga. 
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A. PENDAHULUAN
Kondisi Covid 19 tidak dapat dipungkiri menyebabkan kondisi perekonomian

menurun hampir disemua sektor, kecuali sektor farmasi dan sektor yang memproduksi 
barang konsumsi.  Sektor yang mengalami dampak paling buruk adalah industri kecil 
rumah tangga dan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) (Hanifawati & 
Listyaningrum, 2021). Berdasarkan laporan Kementerian Koperasi dan UMKM, 99% 
bisnis di Indonesia adalah UMKM (Adji, 2021). Survei Bank Indonesia menyatakan 
bahwa pada Tahun 2020 hanya terdapat 12,5% UMKM yang tidak terdampak pandemi 
Covid 19, dan 27,6% dari UMKM tersebut yang dapat meningkatkan penjualan (Adji, 
2021). Sebelum pandemi Covid 19 sebenarnya pemerintah sedang menggalakkan 
industri kreatif yang sebagian besar adalah industri kecil dan UMKM (Wulansari et al., 
2021). Industri kreatif merupakan salah satu penyumbang devisa bagi negara dan 
dapat membuka lapangan pekerjaan di Indonesia (Suparmin et al., 2017). 

Dampak Covid 19 menyebabkan perilaku konsumen bergeser ke pembelian 
secara online, yang akhirnya memaksa pengusaha besar maupun pengusaha kecil 
ikut bergeser menggunakan media digital (Casalino et al., 2019). Digital transformasi 
dijelaskan sebagai proses yang digunakan untuk merestrukturisasi ekonomi, institusi, 
dan masyarakat (Unruh & Kiron, 2017). Hampir mayoritas industri kecil dan UMKM 
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tidak menggunakan digital marketing atau platform penjualan. Bahkan negara maju 
seperti Swiss pun hanya 11% dari industri kecilnya yang menggunakan platform 
digital. Penerapan digital marketing akan membawa perubahan budaya, keterbatasan 
sumber daya, teknologi, dan keahlian (Peter & Vecchia, 2021). Dibutuhkan kebijakan 
Pemerintah untuk membawa UMKM mengenal digitalisasi agar dekat dengan 
teknologi, big data, dan media sosial (Bouwman et al., 2019) serta membangkirkan 
stimulus pada sisi permintaan (Handoko, 2020). 

Mitra kegiatan pengabdian ini, yaitu anggota Pembinaan Kesejahteraan Keluarga 
(PKK) dan pengusaha kecil Kelurahan Cipinang Melayu merupakan usaha kecil yang 
berjalan secara organik (Wulansari et al., 2020). Usaha kecil ini dijalankan oleh Ibu-
ibu rumah tangga yang memiliki keterbatasan waktu, kurangnya wawasan, dan kurang 
pergaulan. Padahal dengan kondisi saat ini mayoritas penjualan dilakukan secara 
online dimana visualisasi produk sangat menentukan (Setiawan et al., 2018) dan 
inovasi yang mengikuti perkembangan zaman diperlukan untuk mempertahankan 
kelangsungan usaha (Sudewa, 2021). Visualisasi produk merupakan hal penting 
disamping desain produk, merek, atau rekomendasi teman (Surahman et al., 2020). 
Berdasarkan hal tersebut Tim Pengabdi dan mitra sepakat untuk mengadakan 
pelatihan teknik dasar fotografi dan penggunaan aplikasi canva sebagai media editing 
agar menghasilkan media promosi yang menarik. 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang fokus terhadap digitalisasi sudah 
dilakukan dibeberapa wilayah. Penerapan digital marketing untuk usaha peternakan 
tikus putih di Denpasar membuat pengusaha kecil dapat menjangkau konsumennya 
(Ahmadi et al., 2021), pelatihan penggunaan media sosial dilakukan kepada UMKM di 
Kudus (Listyorini et al., 2021), pelatihan penggunaan Instagram dan shopee kepada 
industri kerajinan di Surabaya (Azahro et al., 2021), dan pelatihan penggunaan media 
sosial dan photoshoot kepada pengrajin batik Desa Bejijong (Prg et al., 2021).  

Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah memberikan transfer pengetahuan guna 
meningkatkan omset penjualan dan daya saing usaha kecil di lingkungan mitra. 
Manfaat dari kegiatan ini adalah peningkatan wawasan mitra dalam hal mendesain 
media promosi yang menarik untuk digunakan pada platform penjualan digital atau 
media sosial. 

B. METODE
Metode yang digunakan dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini

terdiri dari beberapa tahapan, seperti yang terlihat pada Gambar 1. Tahapan kegiatan 
ini dilaksanakan mulai Bulan April-September 2021.  

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan PkM 

1. Focus group Discussion (FGD) dan Pembuatan Proposal
Tim Pengabdian kepada Masyarakat melaksanaan FGD dengan mitra yang dihadiri

Ketua PKK Kelurahan Cipinang Melayu dan beberapa orang anggota PKK untuk 
mendiskusikan kebutuhan mitra dan mekanisme pelaksanaan kegiatan. Kondisi 
Covid 19 yang belum membaik saat itu membuat usaha kecil yang dijalani 
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anggota PKK maupun masyarakat disekitar Kelurahan Cipinang Melayu butuh 
inovasi dalam promosi agar penjualan meningkat. Hasil FGD yang disepakati 
adalah mitra ingin pengusaha kecil dilingkungannya dapat memahami teknik 
fotografi dasar dan penggunaan aplikasi Canva untuk menghasilkan media 
promosi yang menarik. Pelaksanaan kegiatan disepakati dapat dilaksanakan 
secara online atau offline sesuai kebijakan Pemerintah terkait Covid 19. Tim 
Pengabdian kepada Masyarakat menindaklanjuti hasil FGD dengan Menyusun 
proposal kegiatan. 

2. Pelaksanaan Pelatihan
Pelaksanaan pelatihan dapat dilakukan secara offline atau online melihat

kebijakan Pemerintah terkait Covid 19 yang melarang mengumpulkan masa dalam 
jumlah banyak. Pelatihan akan dilaksanaan dalam 3 sesi, yaitu sesi pertama diisi 
dengan materi “Bagaimana Meningkatkan Omset Penjualan”, sesi kedua diisi dengan 
materi teknik fotografi dasar dengan menggunakan smartphone, dan sesi ketiga diisi 
dengan materi penggunaan aplikasi Canva melalui smartphone. 

3. Pendampingan kepada Usaha Kecil di Lingkungan Mitra
Pendampingan dilakukan untuk memberikan atensi kepada pengusaha kecil di

Kelurahan Cipinang Melayu yang membutuhkan. Pendampingan bisa dilakukan 
dengan tatap muka, video conference, atau whatsapp. Pengusaha kecil akan dibantu 
untuk menghasilkan foto produk yang menarik dan didampingi untuk mencoba praktek 
langsung ke aplikasi canva sehingga menghasilkan media promosi yang siap untuk 
ditampilkan melalui e-commerce atau aplikasi lainnya. 

4. Laporan
Tahap ini adalah melaporkan seluruh kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat

yang telah dilaksanakan di Kelurahan Cipinang Melayu. Laporan ini utamanya 
ditujukan kepada instansi Tim Pengabdian. Hasil laporan ini pula akan menjadi bahan 
diskusi Tim Pengabdi dan Mitra PKK Kelurahan Cipinang Melayu untuk evaluasi dan 
merencanakan kegiatan selanjutnya. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini sebagian besar

dilakukan secara online karena bertepatan dengan kebijakan Pemberlakuan 

Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) darurat dari Pemerintah. Tim pengabdian 

dan mitra sepakat untuk melaksanakan rangkaian kegiatan pelatihan secara online. 

Kegiatan dihadiri oleh 78 peserta yang terdiri dari anggota PKK dan masyarakat 

Kelurahan Cipinang Melayu. Berikut adalah kegiatan yang telah dilakukan: 

1. Pelaksanaan FGD dilakukan secara offline pada Bulan April 2021. Kegiatan FGD
memberikan kedekatan antara Tim Pengabdi dengan Mitra sehingga Tim
Pengabdi bisa memetakan kegiatan apa yang akan dilakukan sesuai kebutuhan
Mitra. Melihat kebutuhan akan promosi untuk meningkatkan penjualan maka
disepakati untuk melaksanakan kegiatan pelatihan fotografi dasar dan
penggunaan aplikasi canva menggunakan media smartphone.
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2. Pelaksanaan Pretest
Sebelum memberikan materi pelatihan, peserta diminta untuk mengerjakan

pretest guna mengetahui sejauh mana pengetahuan peserta terhadap materi yang 
akan disampaikan. Pretest dilakukan dengan memberikan beberapa pertanyaan 
menggunakan google form. 

3. Pelaksanaan Pelatihan
Pelatihan dilaksanakan dengan mengadakan webinar kepada anggota PKK dan

pengusaha kecil disekitar Kelurahan Cipinang Melayu. Webinar dilakukan dalam 3 
sesi materi: 
a. Materi Pemasaran Produk

Anggota PKK dan pengusaha kecil di Kelurahan Cipinang Melayu sebelumnya
melakukan pemasaran produk hanya melalui whatsapp dan door to door. Pemasaran 
produk hanya sebatas menawarkan barang tidak disertai media promosi, foto produk 
yang menarik, ataupun flyer. Konsumen yang sudah membeli tidak dilakukan 
treatment supaya tertarik untuk membeli kembali. Melalui materi ini para pengusaha 
kecil diberikan gambaran bagaimana melakukan promosi untuk meningkatkan 
penjualan. Gambar 2 dan gambar 3 menunjukkan materi yang diberikan pada sesi 
pertama. 

Gambar 2 Topik Materi Sesi 1 

Gambar 3. Sub Judul Pembahasan Materi Sesi 1 

Materi ini membuka pikiran para pengusaha kecil terutama terhadap masalah 
repeat business dan promo. Selama ini mereka tidak pernah berpikir bagaimana 
caranya agar konsumen yang sudah pernah membeli akan kembali membeli lagi. 
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Melalui webinar ini Tim Pengabdi memberikan masukan untuk memberikan promo 
berupa giveaway atau bonus produk bagi pembeli yang sudah melakukan pembelian 
Kembali. Melalui cara ini akan menarik perhatian konsumen terhadap barang yang 
dipasarkan (Tokopedia.com, 2021). 

b. Materi Dasar Fotografi
Salah satu bagian penting dalam meningkatkan omset penjualan adalah foto

produk (Tokopedia.com, 2021). Menghasilkan foto produk yang menarik dibutuhkan 
teknik-teknik fotografi. Materi kedua membahas tentang teknik dasar fotografi bagi 
pemula sesuai Gambar 4 dan gambar 5.  

Gambar 4. Materi Sesi 2 

Gambar 5. Materi angle Foto 

Bagi pengusaha kecil yang merupakan pemula dalam fotografi cukup 
menggunakan smartphone dapat menghasilkan foto produk yang menarik dengan 
mengatur pencahayaan dan posisi pengambilan angle gambar (Husna et al., 2021). 
Kendala yang terjadi selama ini adalah para pengusaha kecil di Kelurahan Cipinang 
Melayu tidak meluangkan waktu khusus untuk mengambil foto produk yang dijual 
sehingga hasilnya kurang menarik. Dalam bisnis makanan, foto yang menarik dapat 
membangkitkan selera konsumen untuk mengkonsumsi makanan tersebut hanya 
dengan melihat gambarnya (Hanifawati & Listyaningrum, 2021). Melalui materi ini 
pengusaha kecil dapat mengerti pentingnya foto yang menarik agar penjualan dapat 
meningkat. 
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c. Materi Penggunaan Aplikasi Canva
Materi ketiga yaitu terkait dengan editing foto dengan menambahkan latar  yang

menarik, tulisan-tulisan, ataupun permainan warna menggunakan aplikasi canva 
sesuai gambar 6 dan gambar 7. Aplikasi ini sudah cukup familiar dikalangan 
pengusaha kecil di Kelurahan Cipinang Melayu, tetapi tidak banyak yang mencoba 
untuk menggunakannya karena belum familiar. Melalui web seminar ini Tim Pengabdi 
menjelaskan detail dari awal membuka aplikasi canva, cara memilih latar, menambah 
tulisan, dan menyimpan file tersebut untuk langsung bisa diunggah ke media sosial 
atau e-commerce. 

Gambar 6. Materi Sesi 3 

Gambar 7. Praktek Aplikasi Canva 

4. Pelaksanaan Posttest
Posttest diberikan setelah seluruh materi disampaikan untuk mengukur

peningkatan pengetahuan yang diperoleh oleh peserta pelatihan. Hasil yang diperoleh 
dari posttest adalah adanya peningkatan pengetahuan peserta sebesar 10%. 

5. Pendampingan dilakukan kepada pengusaha kecil yang membutuhkan
pendampingan khusus. Kendala yang dihadapi dalam pendampingan adalah
belum semua pengusaha kecil yang mencoba untuk mempraktikkan materi yang
telah disampaikan karena kesibukan dalam menjalankan usaha. Salah satu
contoh hasil pendampingan kepada anggota PKK dalam penggunaan aplikasi
canva dapat terlihat dari foto-foto produk yang ada di Instagram dapur chantee
(https://www.Instagram.com/dapurchantee). Foto produk yang digunakan
sebelumnya masih berupa foto produk standar, seperti pada gambar 8.

https://www.instagram.com/dapurchantee
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Gambar 8. Foto Produk Sebelum Pelatihan 

Pada saat pendampingan, berbagai media promosi dihasilkan dengan 
menggunakan foto, gambar, dan tulisan. Gambar 9 menunjukkan hasil foto yang 
dihasilkan dalam pendampingan. Pengambilan angle foto dan editing yang baik 
menghasilkan media promosi produk yang lebih menarik. 

Gambar 9. Foto Produk Setelah Pelatihan 

D. KESIMPULAN DAN SARAN
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dapat berjalan lancar sesuai dengan

rencana yang sudah disusun bersama mitra. Kendala yang dihadapi adalah tidak 
dilakukannya pelatihan secara tatap muka karena kondisi PPKM darurat Covid 19. 
Kegiatan ini sangat membantu anggota PKK dan pengusaha kecil di Kelurahan 
Cipinang Melayu karena menambah pengetahuan dan keterampilan mereka 
memanfaatkan smartphone untuk mendapatkan foto produk yang menarik sehingga 
meningkatkan penjualan. Materi pelatihan yang diberikan sangat cocok dengan 
kondisi terkini, dimana digitalisasi bisnis dan penggunaan e-commerce menjadi solusi 
untuk memperluas pangsa pasar produk UMKM. 

Adapun rencana kegiatan selanjutnya Tim Pengabdi akan fokus membantu 
anggota PKK dan pengusaha kecil agar bisa memanfaatkan teknologi untuk semua 
lini kegiatan usaha, mulai dari pemasaran produk hingga pembukuan keuangan. Hal 
ini juga bisa menjadi masukan untuk dikembangkan kembali di wilayah yang berbeda 
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oleh Tim Pengabdi lainnya supaya makin banyak pengusaha kecil yang dapat 
memanfaatkan teknologi. 
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Terimakasih Tim Pengabdi ucapkan kepada para pihak yang telah membantu

terlaksananya kegiatan ini. Kepada LPPM Universitas Pembangunan Nasional 
Veteran Jakarta, kami ucapkan terimakasih atas bantuan dana yang diberikan untuk 
pelaksanaan kegiatan pengabdian ini. Mitra kami, yaitu Bapak Lurah Cipinang Melayu, 
Ibu Ketua PKK Kelurahan Cipinang Melayu, Anggota PKK, dan masyarakat 
pengusaha kecil di lingkungan Kelurahan Cipinang Melayu yang memberikan 
kesempatan kepada kami untuk berbagi pengetahuan dan mendukung kegiatan ini. 
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